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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuisioner Penelitian di Kelurahan Tallunglipu Mataallo, Toraja Utara 

 
 

 

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PENCEMARAN 

LIMBAH FESES TERNAK BABI DI PASAR HEWAN BOLU  

KABUPATEN TORAJA UTARA 
 

Pengambilan data ini dilakukan dengan tujuan untuk menyelesaikan 

skripsi, sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana (S1). Informasi yang 

didapatkan dari survey ini akan dirahasiakandan hanya akan digunakan untuk 

keperluan penelitian. Setiap Jawaban yang diberikan merupakanbantuan yang 

sangat berarti bagi penelitian ini. Atas bantuan dan kerjasamanya, saya ucapkan 

terima kasih. 
 

KUISIONER KEGIATAN PENELITIAN MAHASISWA 

Lokasi Pengambilan data di Pasar Hewan Bolu, Toraja Utara. 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama : 

Umur :        Tahun 

Jenis kelamin :        a. Laki-Laki                            

  b. Perempuan 

Responden :   

Masyarakat  

- Jarak Rumah : 

Pembeli ternak babi  

Perbedaan : a.   Saat Pandemi : 

a. Saat Sekarang :  

Pedagang ternak babi 

- Lama Beternak : 

Alamat : : 

Pendidikan : 

Pekerjaan : 

Beri tanda silang (X) pada jawaban pilihan yang dianggap paling tepat ! 

Pencemaran Udara 

1. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan adanya bau yang berasal dari 

No. Responden : 
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Pasar Hewan Bolu di daerah ini ? 

a. Terganggu 

b. Cukup Terganggu 

c. Tidak Terganggu 

 

 

2.  Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan adanya bau yang menyengat dari 

Pasar Hewan Bolu di daerah ini ? 

a. Terganggu 

b. Cukup Terganggu 

c. Tidak Terganggu 

 

 

 

Pencemaran Air 

3.  Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan air yang berbau karena tercemar 

limbah dari Pasar Hewan Bolu di daerah ini? 

a. Terganggu 

b. Cukup Terganggu 

c. Tidak Terganggu 

 

4.  Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan  saluran air yang tercemar 

limbah dari Pasar Hewan Bolu di daerah ini? 

a. Terganggu 

b. Cukup Terganggu 

c. Tidak Terganggu 

 

 

Vektor Penyakit 

5. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan adanya gangguan lalat di Pasar 

Hewan Bolu di daerah ini? 

a. Terganggu 

b. Cukup Terganggu 

c. Tidak Terganggu 

 

“TERIMAKASIH” 

Lampiran 2. Identitas Responden Masyarakat di Kelurahan Tallunglipu Mataallo, 

Toraja Utara 

MASYARAKAT 

No Nama 
Umur 

(tahun) 

Jenis 

Kelamin 
Alamat Pendidikan Pekerjaan 

Jarak 

Rumah 

1. Antonius 53 Laki-laki Pasar Bolu SMA Wirausaha 10 M 

2. Dharma 37 Perempuan Pasar Bolu S1 Pegawai  50 M 

3. Rante Tana 17 Perempuan Pasar Bolu SMA Pelajar 6 M 

4. Bura 51 Perempuan Pasar Bolu SMA IRT 30 M 

5. Ardi 48 Laki-laki Pasar Bolu SMP Pedagang 20 M 

6. Nesting 25 Laki-laki Pasar Bolu - Petani 20 M 

7. Munakupa 36 Perempuan Pasar Bolu SMA IRT 10 M 
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8. Marsel 33 Laki-laki Pasar Bolu SMA Petani 40 M 

9. Agustina 30 Perempuan Pasar Bolu S1  Guru 50 M 

10. Martolemius 35 Laki-laki Pasar Bolu - Petani  30 M 

11. Faturrahman 55 Laki-laki Pasar Bolu SMK Pedagang 25 M 

12. Rony Marura 42 Laki-laki Pasar Bolu S1 Pegawai 35 M 

13. Murni 21 Perempuan Pasar Bolu SMP Wirausaha 25 M 

14. 
Rina 

Pabisangan 
40 Perempuan Pasar Bolu SMA IRT 30 M 

15. Rukka 32 Laki-laki Pasar Bolu SMP Sopir 50 M 

PEDAGANG 

No Nama 
Umur 

(Tahun) 

Jenis 

Kelamin 

Lama 

Berternak 

(Tahun) 

Pendidikan Pekerjaan 

16. Rombe 45 Laki-laki 6 SMA Pedagang 

17. Pongsapan 30 Laki-laki 3 SMA Pedagang 

18. Kadang 36 Laki-laki 5 SMP Pedagang 

19. Sampe Toding 60 Laki-laki 12 SD Pedagang 

20. Prent 27 Laki-laki 1 SMA Pedagang 

21. Frederik 47 Laki-laki 9 - Pedagang 

22. Sangka 37 Laki-laki 5 SMA Pedagang 

23. Atto 26 Laki-laki 2 SMA Pedagang 

24. Arnold 47 Laki-laki 6 SMA  Pedagang 

25. Atong 25 Laki-laki 1 - Pedagang 

26. Weng 31 Laki-laki 3 SMK Pedagang 

27. Marten 45 Laki-laki 10 SD Pedagang 

28. Suheri 56 Laki-laki 22 SMP Pedagang 

29. Painjer 50 Laki-laki 15 SMP Pedagang 

30. Padang 48 Laki-laki 7 SMA Pedagang 

PEMBELI 

No Nama 
Umur 

(Tahun) 

Jenis 

Kelamin 
Pendidikan Pekerjaan 

31. Marry Mantong 39 Laki-laki S1 Pegawai 

32. Eron 48 Laki-laki SMA Petani 

33. Ferry 30 Laki-laki SMA Petani 

34. Yoce 47 Laki-laki SMP Wirausaha 

35. Belo Tarran 38 Laki-laki S1 Pegawai 

36. Johan 46 Laki-laki - Peternak 

37. Anderias 50 Laki-laki SMA Pedagang 

38. Frederik 45 Laki-laki SMP Wirausaha 

39. Johanis 39 Laki-laki SMA  Wirausaha 

40. Kombong 44 Laki-laki - Petani 

41. Engki 30 Laki-laki SMA Petani 

42. Pong Sampe 53 Laki-laki S1 Wirausaha 

43. Tino 32 Laki-laki SMA Wirausaha 

44. Markus 34 Laki-laki SMA Petani 
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Lampiran 3. Data Hasil Kuisioner Variabel Persepsi Masyarakat (Sub Variabel 

Pencemaran Udara 

MASYARAKAT 

No Nama 

 

Pencemaran Udara (Bau) 

 

Skor Rata-

rata 
Ket. 

Bau Dari 

Pasar Bolu 

Bau Yang 

Menyengat 

  

1. Antonius 3 3 3 Tidak Terganggu 

2. Dharma 2 2 2 Cukup Terganggu 

3. Rante Tana 1 1 1 Terganggu 

4. Bura 2 1 2 Cukup Terganggu 

5. Ardi 1 1 1 Terganggu 

6. Nesting 3 3 3 Tidak Terganggu 

7. Munakupa 2 1 2 Cukup Terganggu 

8. Marsel 2 2 2 Cukup Terganggu 

9. Agustina 1 1 1 Terganggu 

10. Martolemius 1 2 2 Cukup Terganggu 

11. Faturrahman 2 3 3 Tidak Terganggu 

12. Rony Marura 2 2 2 Cukup Terganggu 

13. Murni 3 2 3 Tidak Terganggu 

14. Rina Pabisangan 1 1 1 Terganggu 

15. Rukka 2 2 2 Cukup Terganggu 

PEDAGANG 

16. Rombe 1 2 2 Cukup Terganggu 

17. Pongsapan 3 2 3 Tidak Terganggu  

18. Kadang 3 3 3 Tidak Terganggu 

19. Sampe Toding 1 2 2 Cukup Terganggu 

20. Prent 1 1 1 Terganggu 

21. Frederik 2 2 2 Cukup Terganggu 

22. Sangka 2 1 2 Cukup Terganggu 

23. Atto 1 1 1 Terganggu 

24. Arnold 1 1 1 Terganggu 

25. Atong 2 2 2 Cukup Terganggu 

26. Weng 1 2 2 Cukup Terganggu 

27. Marten 2 2 2 Cukup Terganggu 

28. Suheri 1 2 2 Cukup Terganggu 

29. Fainjer 2 2 2 Cukup Terganggu 

30. Padang 3 3 3 Tidak Terganggu 

PEMBELI 

31. Marry Mantong 1 1 1 Terganggu 

32. Eron 1 1 1 Terganggu 

33. Ferry 2 2 2 Cukup Terganggu 

34. Yoce 3 3 3 Tidak Terganggu 

35. Belo Tarran 1 1 1 Terganggu 
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36. Johan 1 1 1 Terganggu 

37. Anderias 1 2 2 Cukup Terganggu 

38. Frederik 1 1 1 Terganggu 

39. Johanis 1 1 1 Terganggu 

40. Kombong 3 1 2 Cukup Terganggu 

41. Engki 1 2 2 Cukup Terganggu 

42. Pong Sampe 1 2 2 Cukup Terganggu 

43. Tino 1 2 2 Cukup Terganggu 

44. Markus 1 1 1 Terganggu 

Rata-rata 
2 

Cukup 

Terganggu 

 

Keterangan :              

Terganggu              :  Skor  1 

Cukup terganggu  :  Skor  2 

Tidak terganggu  :  Skor  3 
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Lampiran 4. Data Hasil Kuisioner Variabel Persepsi Masyarakat (Sub Variabel 

Pencemaran Air)  

MASYARAKAT 

No Nama 

 

Pencemaran Air  

 

Skor Rata-

rata 
Ket. 

Air Yang 

Berbau 

Saluran Air 

Yang Tercemar 

  

1. Antonius 3 3 3 Tidak Terganggu 

2. Dharma 3 3 3 Tidak Terganggu 

3. Rante Tana 3 3 3 Tidak Terganggu 

4. Bura 2 1 2 Cukup Terganggu 

5. Ardi 3 3 3 Tidak Terganggu 

6. Nesting 3 3 3 Tidak Terganggu 

7. Munakupa 3 3 3 Tidak Terganggu 

8. Marsel 3 3 3 Tidak Terganggu 

9. Agustina 3 3 3 Tidak Terganggu 

10. Martolemius 3 3 3 Tidak Terganggu 

11. Faturrahman 3 3 3 Tidak Terganggu 

12. Rony Marura 3 3 3 Tidak Terganggu 

13. Murni 3 3 3 Tidak Terganggu 

14. Rina Pabisangan 3 1 2 Cukup Terganggu 

15. Rukka 3 3 3 Tidak Terganggu 

PEDAGANG 

16. Rombe 3 3 3 Tidak Terganggu 

17. Pongsapan 3 3 3 Tidak Terganggu 

18. Kadang 3 3 3 Tidak Terganggu 

19. Sampe Toding 3 3 3 Tidak Terganggu 

20. Prent 3 3 3 Tidak Terganggu 

21. Frederik 3 3 3  Tidak Terganggu 

22. Sangka 3 1 2 Cukup Terganggu 

23. Atto 3 2 3 Tidak Terganggu 

24. Arnold 1 1 1 Terganggu 

25. Atong 1 3 2 Cukup Terganggu 

26. Weng 1 3 2 Cukup Terganggu 

27. Marten 3 3 3 Tidak Terganggu 

28. Suheri 3 3 3 Tidak Terganggu 

29. Fainjer 3 3 3 Tidak Terganggu 

30. Padang 1 3 2 Cukup Terganggu 
 

PEMBELI 

31. Marry Mantong 3 3 3 Tidak Terganggu 

32. Eron 3 3 3 Tidak Terganggu 

33. Ferry 3 1 2 Cukup Terganggu 

34. Yoce 3 3 3 Tidak Terganggu 
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35. Belo Tarran 3 3 3 Tidak Terganggu 

36. Johan 3 3 3 Tidak Terganggu 

37. Anderias 3 3 3 Tidak Terganggu 

38. Frederik 3 3 3 Tidak Terganggu 

39. Johanis 3 3 3 Tidak Terganggu 

40. Kombong 3 3 3 Tidak Terganggu 

41. Engki 1 1 1 Terganggu 

42. Pong Sampe 3 3 3 Tidak Terganggu 

43. Tino 3 1 2 Cukup Terganggu 

44. Markus 3 3 3 Tidak Terganggu 

Rata-rata 3 Tidak Terganggu 

 

Keterangan :              

Terganggu              :  Skor  1 

Cukup terganggu  :  Skor  2 

Tidak terganggu  :  Skor  3 
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Lampiran 4. Data Hasil Kuisioner Variabel Persepsi Masyarakat (Sub Variabel 

Vektor Penyakit) 

No Nama 

 

Vektor Penyakit 

 

Skor Rata-

rata 
Ket. 

Gangguan Lalat   

1. Antonius 3 3 Tidak Terganggu 

2. Dharma 2 2 Cukup Terganggu 

3. Rante Tana 3 3 Tidak Terganggu 

4. Bura 2 2 Cukup Terganggu 

5. Ardi 1 1 Terganggu 

6. Nesting 3 3 Tidak Terganggu 

7. Munakupa 2 2 Cukup Terganggu 

8. Marsel 1 1 Terganggu 

9. Agustina 2 2 Cukup Terganggu 

10. Martolemius 2 2 Cukup Terganggu 

11. Faturrahman 1 1 Terganggu 

12. Rony Marura 2 2 Cukup Terganggu 

13. Murni 3 3 Tidak Terganggu 

14. Rina Pabisangan 2 2 Cukup Terganggu 

15. Rukka 1 1 Terganggu 

PEDAGANG 

16. Rombe 3 3  Tidak Terganggu 

17. Pongsapan 2 2 Cukup Terganggu 

18. Kadang 3 3 Tidak Terganggu 

19. Sampe Toding 3 3 Tidak Terganggu 

20. Prent 2 2 Cukup Terganggu 

21. Frederik 1 1 Terganggu 

22. Sangka 3 3 Tidak Terganggu 

23. Atto 1 1 Terganggu 

24. Arnold 1 1  Terganggu 

25. Atong 3 3 Tidak Terganggu 

26. Weng 1 1 Terganggu 

27. Marten 2 2 Cukup Terganggu 

28. Suheri 2 2 Cukup Terganggu 

29. Fainjer 3 3 Tidak Terganggu 

30. Padang 3 3 Tidak Terganggu 

PEMBELI 

31. Merry Mantong 2 2 Cukup Terganggu  

32. Eron 1 1 Terganggu 

33. Ferry 1 1 Terganggu 

34. Yoce 3 3 Tidak Terganggu 

35. Belo Tarran 1 1 Terganggu 
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Keterangan :              

Terganggu              :  Skor  1 

Cukup terganggu  :  Skor  2 

Tidak terganggu  :  Skor  3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

36. Johan 2 2 Cukup Terganggu 

37. Anderias 2 2 Cukup Terganggu 

38. Frederik 1 1 Terganggu 

39. Johanis 2 2 Cukup Terganggu 

40. Kombong 3 3 Tidak Terganggu 

41. Engki 2 2 Cukup Terganggu 

42. Pong Sampe 2 2 Cukup Terganggu 

43. Tino 1 1 Terganggu 

44. Markus 2 2 Cukup Terganggu 

Rata-rata 2  

CUKUP TERGANGGU 
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RIWAYAT HIDUP 

 Aldy Afdal, sering dipanggil Aldy. Penulis Lahir di  

Tampang Enrekang pada tanggal 07 Januari 2000. Penulis 

merupakan anak terakhir dari pasangan Mustari dan Fitri, 

Penulis tinggal bersama kedua orang tuanya. Jenjang 

pendidikan penulis TK aisyah Tampang, Kemudian 

melanjutkan jenjang pendidikannya di MIS Guppi Tampang selama 6 tahun. 

Setelah itu penulis melanjutkan jenjang pendidikan menengah pertama di MTsN 

1 Enrekang selama 3 tahun, penulis lulus pada tahun 2012. Setelah lulus 

kemudian penulis melanjutkan sekolah menengah atas di MAN Enrekang, saat 

SMA penulis selalu ikut mewakili sekolah dalam kegiatana organisasi seperti 

Pramuka, paskibra dan osis, Penulis juga menjabat sebagai ketua umum paskibra 

dan penulis juga sering ikut lomba Pramuka baik tingkat provensi di Maros dan 

mendapat juara umum 3 dan juga di tingkat nasional di Bangka Belitug. 

Kemudian penulis lulus di sekolah menengah atas pada tahun 2018. Sekarang 

penulis sedang melanjutkan study S1 nya di Fakultas Peternakan, Universitas 

Hasanuddin. Penulis sekarang bergabung di UKM Bulutangkis. Harapan penulis 

yaitu membahagiakan keluarga khususnya kedua orang tua. Cita-cita penulis 

yaitu menjadi pengusaha sukses yang rendah hati, dan bisa bermanfaat bagi 

banyak orang. 

 

 


